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abstrak—Unsur intrinsik merupakan unsur-unsur yang ada pada bagian
tubuh sebuah karya sastra. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hasil
analisis unsur intrinsik pada puisi penolong karya Indah Choirunnisa. Penelitian
ini menggunakan penelitian kualitatif dengan data berbentuk kata, frasa, dan
kluasa. Penggumpulan data menggunakan metode simak, catat, libat. Teknik
analisis dengan menerapkan tiga alur (reduksi data, penyajian data,dan
penarikan kesimpulan). Teknik validasi data dengan menggunakan teknik
triangulasi. Hasil penelitian ini memberikan bahwa terdapat unsur intrinsik
pada puisi yaitu 1) Puisi Penolong karya Indah Choirunnisa memiliki tema
mengingat, 2) Puisi Penolong karya Indah Choirunnisa memiliki gaya bahasa
majas metafora dan repetisi, 3) Puisi Penolong karya Indah Choirunnisa
memiliki diksi konotatif, 4) Puisi Penolong karya Indah Choirunnisa
mempunyai Rima bebas, 5) Puisi Penolong karya Indah Choirunnisa memiliki
amanat, 6) Puisi Penolong karya Indah Choirunnisa memiliki sudut pandang
orang pertama,kedua, dan ketiga, 7) Puisi Penolong karya Indah Choirunnisa
menggunakan tipografi konvensional. Simpulan dari penelitian ini yaitu ada 7
analisis unsur intrinsik puisi Penolong karya Indah Choirunnisa.

Kata kunci— Puisi, unsur intrinsik, dan puisi Penolong karya Indah Choirunnisa

abstract —IIntrinsic elements are elements contained in the body of a literary
work. The aim of this research is to find out the results of the analysis of intrinsic
elements in the beautiful work of Choirunnisa's auxiliary poetry. This research
uses qualitative research with data in the form of words, phrases and clauses.
Data collection uses the listen, note, engage method. The analysis technique
applies three flows (data reduction, data presentation, and conclusion drawing).
The data validation technique uses triangulation techniques. The results of this
research show that there are intrinsic elements in poetry, namely 1) The poem
Helper by beautiful choirunnisa has the theme of remembering, 2) The poem
Helper by beautiful choirunnisa has a figurative language style of metaphor and
repetition, 3) The poem Helper by beautiful choirunnisa has connotative diction,
4) The Helping Poem by Choirunnisa's beautiful work has free rhyme, 5) The
Helping Poem by Choirunnisa's beautiful work has a message, 6) The Helping
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Poem by Choirunnisa's beautiful work has a first, second and third person point
of view, 7) The Helping Poem by Choirunnisa's beautiful work uses
conventional typography. The conclusion of this research is that there are 7
analyzes of the intrinsic elements of the beautiful poem Penolong by
Choirunnisa.

Keywords — Poetry, intrinsic elements, Penolong by Choirunnisa

PENDAHULUAN

Puisi adalah sebuah hasil karya sastra yang berisi ungkapan perasaan dari
penyair (Amin dan Maulidia, 2016). Puisi juga mengandung kata-kata yang menarik
(Meiranti dan Sugandi, 2022). Puisi ialah sebuah bentuk sastra berupa rangkaian
kata yang diatur dengan estetik (Rodiullah dan Rifaldi, 2023). jenis puisi ada dua
yaitu puisi lama dan puisi baru.

Puisi lama merupakan salah satu jenis puisi yang masih standar penggunaan
perpajakan. Hal ini dapat dilihat dari penggunaan aturan jumlah kata pada setiap
baris.( Rofid, 2023). Puisi lama mempunyai suatu jenis puisi Melayu tradisional yang
terdiri dari dua baris kalimat yang membentuk sebuah kesatuan utuh (Wahab dkk.,
2023).Puisi lama terikat dengan beberapa aturan yang meliputi jumlah kata pada
setiap baris, jumlah dalam satu bait persajakan, banyak suku kata pada setiap baris,
dan irama tertentu yang terdapat pada jenis puisi lama seperti mantra, pantun,
talibun, syair, karmi, karmina, dan gurindam (Amin dan Usman, 2018).

Puisi baru adalah puisi yang memiliki ciri khas yaitu tidak memiliki aturan
baku tertentu dalam setiap proses buatnya (Jayanti dkk., 2022). Puisi baru juga
merupakan jenis puisi yang tidak membatasi penggunaannya pada aturan formal
tertentu seperti periodisitas dan korespondensi(Arnisyah dkk., 2023). Dalam kata
lain, puisi bar memiliki pemahaman yang mendalam tentang cara seorang penyair
menyampaikan makna dan pesan dalam puisi melalui penggunaan kata dan ejaan
yang cermat dan akurat adalah sangat penting (Siaturi, 2023). Unsur puisi ada dua
yaitu unsur ekstrinsik dan unsur intrinsik.

Unsur ekstrinsik ialah sebuah karya sastra merujuk pada unsur-unsur yang
berbeda diluar isi karya sastra tersebut (Sidiqqin dan Ginting, 2021). Arti dari segi
unsur ekstrinsik karya sastra adalah faktor-faktor diluar isi karya sastra yang
berdampak bagi karya sastra tersebut(Nurhasanah, 2018). Faktor-faktor diluar
karya sastra itu yang tidak langsung dapat mempengaruhi struktur dan elemen-
elemen di dalam karya sastra (Mamoto dkk., 2022).

Unsur intrinsik karya sastra adalah komponen-komponen membentuk karya
sastra sendiri. Hal ini membuat karya sastra muncul sebagai bentuk unsur-unsur
yang secara konkret dapat ditemukan saat pembaca membaca karya sastra
tersebut.(Limbong dan Suparman, 2018).unsur intrinsik juga membentuk sebuah
komponen yang ada didalam bagian cerita tersebut(Sari, 2020). Contoh puisi karya
Indah Choirunnisa dengan judul penolong.
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Penolong
Karya: Indah Choirunnisa

Jika seorang hamba dirundung lara
Kemanakah hamba akan lari?

Jika seorang hamba dirundung kegusaran
Kemanakah hamba akan lari?

Jika seorang hamba tertimpa kesengsaraan
Kemanakah hamba akan lari?

Jika seorang hamba merasa girang
Kemanakah hamba akan lari?

Insankah?
Atau kau lupa?

Hanya DIAlah sebaik-baik pelindung dan sebaik-baik penolong

Secara garis besar puisi ini menceritakan tentang ingatan manusia, apakah
manusia itu lupa akan adanya Allah SWT sebagai penolong dan pelindung. Hal ini
telah diperkuat dengan hasil wawancara. Puisi ini terdiri dari 5 bait yang terilhami
dari surah Al-Anfaal ayat 40. Pada puisi ini bertema mengingat. Tujuan penulis
menciptakan puisi tersebut supaya meningkatkan kita sebagai manusia yang
sempurna akan ingat bahwa di setiap keluh kesah manusia akan dunia, pasti ada
Allah SWT yang pasti akan menolong dan melindungi umatnya.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini, digunakan metode penelitian kualitatif yang untuk dapatkan
pengetahuan yang semakin realistis tentang fenomena yang diteliti. Proses berpikir
induktif dipakai untuk penelitian kualitatif sebagai alat untuk mencapai
pemahaman yang lebih dalam tentang sosial yang diteliti (Adlini dkk., 2022).
Penelitian kualitatif dilakukan karena adanya respons terhadap tradisi positivesme
yang lebih fokus pada studi budaya dan interpretatif (Sholikhah, 2017). Untuk
bagian deskripsi, penelitian kualitatif dilakukan supaya memberikan dan
menginformasikan tentang kejadian, fenomena, serta kondisi sosial yang sedang
diteliti (Waruwu, 2023).

Penelitian ini memakai teknik pengumpulan data simak, catat, dan libat.
Teknik simak adalah salah satu metode pengumpulan data yang melibatkan
pendengar untuk memperhatikan secara seksama penggunaan bahasa yang
digunakan oleh sumber data (Oktavia, 2018). Metode pencatatan atau teknik catat
merupakan suatu cara untuk mengambil data dengan mencatat data yang diperoleh,
terutama untuk menangani kesalahan ejaan pada teks (Nisa, 2018). Teknik libat
adalah teknik yang melibatkan penelitian sebagai pengamat terhadap penggunaan
bahasa oleh informasinya (Asiyah dan Tanjung 2022).
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Teknik analisis data pada penelitian ini memberikan konten analisis Miles dan
Huberman yang mencangkul tiga alur yaitu, Reduksi data, penyajian data,
penarikan data.

1. Reduksi data
Reduksi data adalah suatu proses untuk mencari inti dari informasi yang penting,
menonjolkan hal-hal yang signitif untuk mencari tema dan polanya, dan

menghilangkan yang tidak diperlukan (Amaliah, 2020). Pada penelitian ini fokus
terhadap informasi yang diperoleh dari hasil wawancara puisi mengenai unsur
intrinsik puisi.

2. Penyajian data
Penyajian data adalah proses dimana dapat menjadi informasi diatur sedemikian
rupa sehingga terdapat sesuatu kemungkinan untuk melakukan penarikan

simpulan dan tindakan yang tepat pada data tersebut (Rijali, 2019). Pada penelitian
ini penyajian datanya disajikan secara lengkap.

3. Penarikan kesimpulan
Penarikan  kesimpulan  adalah  tahap  analisis data yang sudah
dipaparkan arkan dalam tabel sebagai penarikan kesimpulan (Fadillah, 2019).
Berdasarkan data yang disajikan maka penelitian ini menarik kesimpulan bahwa
puisi penolong karya Indah Choirunnisa memiliki unsur intrinsik.

Teknik validasi penelitian ini berupa teknik triangulasi. Teknik triangulasi
adalah suatu metode yang digunakan untuk memverifikasi kebahasaan suatu data
dengan menggunakan informasi lain yang diperoleh dari sumber yang berbeda
(Pratiwi dkk., 2021). Teknik triangulasi terdiri dari triangulasi teknik, triangulasi
sumber, triangulasi waktu. Triangulasi teknik ialah teknik dengan menggumpulkan
sumber dari tiga hal yang berbeda yaitu observasi, wawancara, dan dokumen
kemudian data-data tersebut digabungkan (Asyari dkk., 2021). Triangulasi sumber
adalah sumber metode pertama yang dibahas untuk meningkatkan keandalan data
yang diperoleh berbagai sumber.(Susanto dkk., 2023). Triangulasi waktu adalah
tembahan waktu untuk melakukan konfirmasi ulang kepada informan terkait data
yang sudah dianalisis (Kaharuddin, 2021).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Puisi penolong karya Indah Choirunnisa mempunyai unsur intrinsik puisi,
analisis unsur puisi tersebut dapat di jelaskan sebagai berikut.

1. Tema puisi penolong karya Indah Choirunnisa

Puisi penolong menggunakan tema religius dan nasihat. Hal ini dapat
dibuktikan pada bait puisi sebagai berikut.

Kemanakah hamba akan lari?

Insankah? Atau kau lupa?
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Hanya DIAlah sebaik-baik pelindung dan penolong (choirunnisa, 2024).

Dalam bait tersebut menerangkan bahwa Allah sebagai penolong dan tempat
kita untuk berlari untuk meminta bantuan dan meminta pertolongan. Selain itu
terdapat juga kutipan yang menjelaskan tentang nasihat. Hal ini dapat dijelaskan
sebagai berikut.

Hanya DIAlah sebaik-baik pelindung dan sebaik-baik penolong ( Choirunnisa,
2024).

Dalam bait tersebut menerangkan nasihat dalam segala keadaan baik itu ketika
kita sedih maupun senang kita harus mengingat bahwa Allah adalah maha baik dan
maha penolong.

Secara keseluruhan puisi diatas menerangkan bahwa, dari tema diatas ada dua
jenis tema yaitu religius dan nasihat. Tema religius adalah tema yang mengandung
unsur keagamaan dan hubungan manusia dengan maha kuasa. Sedangkan tema
nasihat ialah pesan untuk pembaca agar diberikan panduan yang lebih baik lagi.
Adapun pengertian tema yaitu tema adalah inti dari pembicaraan yang
mengemukakan ide atau pokok pikiran utama ( Oktaviarini, 2017).

2. Gaya bahasa puisi penolong karya Indah Choirunnisa

Gaya bahasa dari puisi penolong ada dua yaitu majas metafora dan repetisi.
Pertama, majas metafora terdapat pada kata di rundung lara, dan dirundung
kesengsaraan (Choirunnisa, 2024).

Kedua, majas repetisi terdapat pada kata jika seseorang hamba dirundung lara.
Jadi puisi diatas mengandung majas metafora dan repetisi.
3. Diksi puisi penolong karya Indah Choirunnisa

Puisi penolong memiliki diksi konotatif. Hal ini dapat dibuktikan sebagai
berikut

DIAlah sebaik-baik pelindung dan sebaik-baik penolong (Choirunnisa, 2024).
Dari diksi diatas menjelaskan tentang bahwa Allah maha pelindung dan penolong
4. Rima puisi penolong karya Indah Choirunnisa
Puisi penolong memiliki rima bebas. Hal ini dapat dijelaskan sebagai berikut.
Jika seseorang hamba dirundung lara
Kemanakah hama akan lari?
Jika seseorang hamba dirundung kegusaran

Kemanakah hamba akan lari? (Choirunnisa, 2024).
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Puisi diatas menggunakan Rima bebas sebab bunyi pada barus akhir tidak
sama. Sehingga puisidiatas disebut menggunakan Rima bebas. Rima dalam puisi
memiliki bunyi akhir yang sama (Jayakandi, 2023). Sedangkan Rima bebas adalah
Rima yang sajaknya tidak sama (Dewi, 2023).

5. Amanat puisi penolong karya Indah Choirunnisa
Puisi Penolong memiliki amanat sebagai berikut.
dirundung lara, dirundung kesengsaraan, tertimpa kesengsaraan.

Puisi diatas mengandung amanat bahwa dalam setiap keadaan,baik senang
maupun sedih manusia harus mencari perlindungan dan pertolongan pada Allah.
Dan puisi diatas mengingatkan kita bahwa

Allahlah sebaik-baik pelindung dan penolong.
6. Sudut pandang puisi penolong karya Indah Choirunnisa

Sudut pandang puisi penolong karya Indah Choirunnisa memakai sudut
pandang orang

pertama, kedua dan, ketiga. Hal ini dapat dijelaskan sebagai berikut
Sudut pandang orang pertama "Hamba"
Sudut pandang orang kedua "kau"
Sudut pandang orang ketiga "Dia" (Choirunnisa, 2024).

Sudut pandang adalah suatu cara untuk memandang sesuatu berdasarkan
pandangan tertentu (Slat, 2023). Jadi puisi diatas mengandung sudut pandang orang
pertama, kedua dan, ketiga.

7. Tipografi puisi penolong karya Indah Choirunnisa

Puisi Penolong karya Indah Choirunnisa menggunakan tipografi konvensional
sebab menggunakan huruf besar kecil dan tanda bacanya lengkap. Hal ini dapat
dijelaskan sebagai berikut.

Jika seseorang hamba dirundung lara

Kemanakah hama akan lari?
Jika seseorang hamba dirundung kegusaran

Kemanakah hamba akan lari?

Jika seseorang tertimpa kesengsaraan
Kemanakah hamba akan lari?

Jika seseorang hamba merasa girang
Kemanakah hamba akan lari?

Insankah?
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Atau kau lupa?

Hanya DIAlah sebaik-baik pelindung dan sebaik-baik penolong.

Dari puisi diatas mengandung tipografi konvensional. Tipografi adalah eleman
utama yang penting dalam membentuk karakteristik yang mampu memberi desain
yang baik (Rahman dan, Utami 2018).

SIMPULAN

Analisis unsur intrinsik puisi Penolong karya Indah Choirunnisa yaitu 1) Puisi
Penolong karya Indah Choirunnisa memiliki tema mengingat, 2) Puisi Penolong
karya Indah Choirunnisa memiliki gaya bahasa majas metafora dan repetisi, 3) Puisi
Penolong karya Indah Choirunnisa memiliki diksi konotatif, 4) Puisi Penolong karya
Indah Choirunnisa mempunyai Rima bebas, 5) Puisi Penolong karya Indah
Choirunnisa memiliki amanat, 6) Puisi Penolong karya Indah Choirunnisa memiliki
sudut pandang orang pertama,kedua, dan ketiga, 7) Puisi Penolong karya Indah
Choirunnisa menggunakan tipografi konvensional.
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